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ASUMSI

Komunitas IDU tertutup
Distribusi IDU merata

Penularan HIV/AIDS hanya melalui jarum
suntik yang terinfeksi

Jarum suntik steril dapat terinfeksi setelah
digunakan oleh IDU yang terinfeksi HIV/AIDS

Interaksi antara IDU kalangan atas dan
kalangan bawah diabaikan




Variabel dan Parameter

Par Deskripsi Data
u | Peluang IDW meninggal natural tiap hari 1/(40%365)/ hari
w | Peluang IDU meninggal karena Aids tiap hari 1/(2*%365) hari
e | Peluang penderita HIV sukses menjadi AIDS tiap hari 1/(10%365)/ hari
4 | Peluang IDW sukses terinfeksi HIY setiap penggunaan Ji 0.0005 orgs unit
g | Peluang jarum suntik terinfeksi sukses mengalami 0.25
pembersihan
A | Rata-rata pemakaian jarum suntik aleh IDU per hari 3 unit/ arg*hari
¥ | Suplai jarum suntik per hari 71 unit/ hari
L | Jumlah jarum suntik yvang dibuang per hari 71 unity hari
& | Suplal IDU baru per hari 0.177 orang/ hari
W ar Deskripsi Satuan
F08 | Jarum suntik yang stenl Unit/ hari
RNk Jarurm suntilks yvang terinfeksi Unitd hari
50 IDU sehat vang belum terinfeksi HIV/ AIDS Orangs hari
Elt) IDU sehat vang menggunakan jarurn terinfeksi Crangs hari
HoA# | IDU sehat vang terinfel:si HIV vang ikut ART Crangs hari
A& | IDUHIVY vang memasuki fase AIDS Crangs har




Neddle Exchange Program (NEP)

Asumsi

Suplai jarum suntik steril sama dengan suplai
jarum suntik yang dibuang perhari (K=L)
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PARAMETER AMBANG (1)

Ro adalah rasio untuk menyatakan terjadinya
epidemi. Jika nilai Ro>1 maka epidemi HIV akan
terjadi, sebaliknya jika nilai Ro<1 maka tidak akan
terjadi epidemi.

Untuk mencegah epidemi, faktor yang dapat
dikendalikan pada NEP yaitu:

Rasio antara banyaknya suplai jarum
suntik steril dengan banyaknya
pertambahan IDU sehat (L/M)

Rata-rata pemakaian jarum suntik (1)
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Terapi Anti Retroviral

Asumsi :

IDU yang diberi treatment ARV tidak akan meninggal
karena penyakitnya

IDU mengikuti treatment ARV seumur hidupnya



Varia

bel dan Parameter

Par Deskrpsi Data
x| Peluang IDU meninggal natural tiap hari 1/(40*365) hari
@ | Peluang IDU meninggal karena Aids tiap hari 1/(2* 365 hari
g | Peluang penderita HIY sukses menjadi AIDS tiap hari 1/010*365)/ hari
& | Peluang IDW sukses terinfeksi HIY setiap penggunaan Ji 0.0005 org/ unit
g | Peluang jarum suntik terinfeksi sukses mengalami 0.25
pembersihan
A | Rata-rata pemakaian jarum suntik oleh IDU per hari 3 unity org*hari
¥ | Suplal jarum suntik per hari 71 unit/ hari
L | Jumlah jarum suntik yang dibuang per hari 71 unit/ hari
M | Suplal IDU baru per hari 0.177 orang/ hari
p | Fraksi pemberian ARV per har J hari
a | konstanta 1/6
War Deskripsi Satuan
I | Jarurn suntik yvang stenl Unit/ hari
i Jarurn suntik yang terinfelsi Unitd hari
S0 IDU sehat vang belurn terinfelsi HIVS AIDS Crang/ hari
Elt) IDU sehat vang menggunakan jarum terinfeksi Crangs hari
H.oi2) | IDU sehat vang terinfeksi HIY Orangd hari
H.A2) | IDU sehat vang terinfel:si HIV vang ilkut &RT Crangs hari
A2 | IDUHIV yang mernasuki fase AIDS Orangd hari
A.At) | IDU HIV vang memasul fase AIDS vang ikut ART Crang,y har
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PARAMETER AMBANG (2)

Untuk mencegah epidemi, faktor yang dapat
dikendalikan yaitu:

Rasio antara banyaknya suplai jarum
suntik steril dengan banyaknya
pertambahan IDU sehat (L/M)

Rata-rata pemakaian jarum suntik (1)
Fraksi pemberian pengobatan ARV (f)
Konstanta reduksi (p)
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Variabel dan Parameter

Par Deskripsi Data
| Peluang IDU meninggal natural tiap hari 1/40% 365/ hari
@ | Peluang IDU meninggal karena Aids tiap hari 1/(2*365)/ hari
« | Peluang penderita HIY sukses menjadi AIDS tiap hari 1/010%365)/ hari
& | Peluang IDU sukses terinfeksi HIY setiap penggunaan Ji 0.0005 arg/ unit
g | Peluang jarum suntik terinfeksi sukses mengalami 0.25
pembersihan

1 | Rata-rata pemakaian jarum suntik aleh IDU per hari 3 unit/ org*hari
¥ | Suplai jarum suntik per hari 71 unit/ hari

L | Jumlah jarum suntik vang dibuang per hari 71 unit/ hari

M | Suplal IDU baru per hari 0.885 orang/ hari
g | Laju pemberian treatrment metadon per hari / hari

a | konstanta 1/6

W ar Deslkripsi Satuan
F# | Jarurn suntik yvang stenl Unit! hari
Jiy | Jarum suntik yang terinfeksi Unit/ hari
N b IDU sehat vang belurm terinfel:si HIVS AIDS Zrangs har
S0t | IDU sehat vang belurn terinfeksi HIV/ AIDS vang terapi metadon Drang/ hari
E(t) IDU sehat vang menggunalan jarum terinfeksi Crangs har
E-i#) | IDU sehat yang menggunakan jarurn terinfeksi yang terapi metadon | Orang/ hari
H. 2 | IDU sehat yvang terinfelsi HIW Zrangs har
H.-(t) | IDU sehat yvang terinfelcsi HIV yang ikut terapl retadon Drang/ hari
A0 | IDU HIV vang memasul: fase AIDS Zrangs har
A serni#) | IDU HIV yang rermasuki fase AIDS yang ikut terapl metadon Drangs hari
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PARAMETER AMBANG (3)

Untuk mencegah epidemi, faktor yang dapat
dikendalikan yaitu:

Rasio antara banyaknya suplai jarum
suntik steril dengan banyaknya
pertambahan IDU sehat (L/M)

Rata-rata pemakaian jarum suntik (1)
_aju pemberian terapi metadon (6)
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KESIMPULAN

Untuk mencegah epidemi HIV/AIDS, faktor
yang dapat dikendalikan yaitu:

Rasio antara banyaknya suplai jarum
suntik steril dengan banyaknya
pertambahan IDU sehat (L/M)

Rata-rata pemakaian jarum suntik (1)
Fraksi pemberian pengobatan ARV (f)
Konstanta reduksi (p)

Laju pemberian terapi metadon (9)
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